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ABSTRAK 
 
Eurocode 7 dalam desain geoteknik telah secara aktif digunakan di negara-negara 
Uni Eropa. Desain pondasi dengan Eurocode 7 diperlukan karena hasil yang 
didapat lebih kompleks dan terdapat faktor parsial yang berbeda dari masing-
masing pendekatan desain. Pembahasan dalam Tugas Akhir ini mencakup desain 
pondasi tiang yang membandingkan metoda NAVFAC dan Eurocode 7. 
 
Desain pondasi tiang dengan Eurocode 7 terutama didasarkan pada desain 
keadaan batas dengan faktor parsial. Ada tiga pendekatan desain yang melibatkan 
prinsip Pendekatan Faktor Bahan dan Pendekatan Faktor Ketahanan. Sebagai 
pendekatan 1 dan 2 menggunakan faktor tindakan dan tahanan. Pendekatan 
Desain 3 menggunakan faktor parsial pada tindakan dan sifat material yang khas. 
 
Dengan menggunakan metoda NAVFAC didapatkan kapasitas dukung tiang 
sebesar 3746,35 kN serta penurunan sebesar 37,94 mm. Sedangkan dengan 
menggunakan metoda Eurocode 7 didapatkan kapastitas dukung tiang yang 
bervariasi karena tergantung pada beban yang akan dipikul tiang tersebut. Selain 
itu digunakan program Plaxis 2D v.10 untuk simulasi pembebanan statis pondasi 
untuk mengetahui penurunan yang terjadi. 
 
 
Kata kunci: Pondasi Tiang, NAVFAC, Eurocode 7, Plaxis 2D v.10,  Penurunan. 
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ABSTRACT 
 
In geotechnical design Eurocode 7 already used in Europe. Design of pile 
foundation with Eurocode 7 is important because the result are more complexity, 
and there are partial factor that different from each approach. The discussion in 
this final project includes design of pile foundation with NAVFAC method and 
Eurocode 7. 
 
Design of pile foundation especialy basis on design limit state and partial factor. 
There are three design approach which involve Material Factor Approach and 
Resistance Factor Approach. Design Approach 1 and 2 use action factor and 
resistance factor. Design Approach 3 use partial factor in action and material 
factor. 
 
By using NAVFAC method the result of bearing capacity is 3746,35 kN and 
settlement is 37,94 mm. While using the Eurocode 7 the result of bearing capacity  
are varies because it depends on the load which bear by this pile. Simulation static 
loading of pile foundation with Plaxis 2D v.10 is a software to know settlement of 
this pile. 
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